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AYAT-AYAT CINTA 2

Oleh: Sonia
A. ldentitas Film
1. Sutradara : Guntur Soeharjanto
2. Produser : Manoj Punjabi
3. Penulis naskah: Alim Sudio dan Ifan Ismail
4. Tahunrilis  : 21 Desember 2017
5. Produksi : MD Pictures
6. Durasi film  : 121 menit 56 detik

B. Tokoh dan Perwatakan

Film Ayat-Ayat Cinta 2 ini terdapat beberapa tokoh

dan perannya di dalam film tersebut, yakni sebagai
berikut:

1.

Fahri Bin Abdullah Shiddig, tokoh Fahri di dalam
cerita ayat-ayat cinta 2, berperan sebagai protagonis.
Fahri adalah tokoh utama di film Ayat-Ayat Cinta 2 ini,
sosok Fahri dikenal dengan orang yang taat agama,
baik, pintar, sabar, berhati mulia, peduli selalu
membantu sesama manusia. Fahri memiliki 2 istri yang
bernama Aisha dan Hulya. Profesi Fahri sebagai dosen
di Edinburgh University, Skotlandia. Dan Fahri juga
pengusaha minimarket besar di Inggris.

Aisha, tokoh Aisha di dalam film Ayat-Ayat Cinta 2 ini
berperan sebagai protagonis. Aisha adalah istri
pertama Fahri. Sosok Aisha ini wanita yang sholeha
sangat menjaga kehormatanya, ia juga berhati mulia.
Aisha menjadi sukarelawan di jalur Gaza, Palestina. Di
sana, ia terkena bom dan hilang kontak dengan Fahri
selama 7 bulan.
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. Hulya, berperan sebagai tokoh yang protagonis dalam
film Ayat-Ayat Cinta 2 ini. Hulya merupakan istri
kedua Fahri. Hulya adalah seorang perempuan yang
cantik. la sepupu dari Aisha. Seorang gadis yang ceria,
pintar dan dinamais. Sejak Aisha disangka telah tiada
Hulya-lah pengganti Aisha sebagai istri kedua Fahri.
. Sabina, merupakan tokoh yang berperan sebagai
protagonis di dalam film Ayat-Ayat Cinta 2 ini. Sabina
ini adalah nama samaran yang digunakan Aisha.
Sabina merupakan perempuan yang terlantar dan
berwajah cacat. la sangat berhati mulia yang selalu
tabah dan sabar dalam menjalani kehidupanya. Tanpa
sepengetahuan Fahri, Sabina dibantu olehnya dan
dijadikan pekerja di rumahnya dan membantu di rumah
nenek Catarina.
Hulusi, berperan sebagai protagonis. Hulusi berprofesi
sebagai asisten Fahri. la yang selalu siap siaga
menjalankan tugas dari tuannya dan selalu menjaga
Fahri dari bahaya.
Misbah, tokoh Misbah dalam film Ayat-Ayat Cinta 2
berperan sebagai protagonis. Misbah adalah sahabat
lama Fahri yang menumpang tinggal bersama Fabhri.
Misbah ini adalah sahabat yang baik. la selalu memberi
dukungan kepada Fahri sahabatnya yang selalu merasa
kegundahan.
. Keira McGills, antagonis adalah peran yang disandang
oleh tokoh Keira dalam film Ayat-Ayat Cinta 2. Keira
adalah seorang gadis yang berbakat bermain biola. la
salah satu tetangga Fahri yang sangat membenci Fahri,
selalu merusak mobil yang digunakan Fahri untuk
pergi bekerja. Keira tinggal bersama ibu dan adiknya.
. Jason, tokoh Jason dalam film Ayat-Ayat Cinta 2
berperan sebagai antagonis. Jason adalah adiknya
Keira yang juga salah satu tetangganya Fahri yang
sangat membenci Fahri dan juga Jason selalu membuat
masalah.
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Seringkali kita mempelajari Filsafat Pendidikan Islam
dalam kelas-kelas kuliah saja, tanpa adanya analisis
terhadap beberapa fenomena di sekitar kita. Kita tidak
pernah kekurangan dalam mempelajari buku filsafat
Pendidikan islam secara teori, namun hasil analisis dalam
berbagai fenomena kehidupan masih jarang kita jumpai.
Begitu pula pada film yang kita tonton atau novel yang kita
baca. Kita menonton film atau membaca novel lalu mencoba
mengambil pelajaran dari apa yang telah kita tonton dan
baca. Namun hal tersebut jarang sekali diabadikan dalam
tulisan. Buku ini bisa menjadi referensi dari pembacaan
Filsafat Pendidikan islam terhadap novel dan film.

Penulis mengawali setiap bab dalam buku ini dengan
memanggil ingatan pembaca pada isi novel dan film melalui
penyajian tokoh dan perwatakan dan dilanjutkan dengan
sinopsis/gambaran tentang buku. Hal ini membantu
pembaca mengingat alur cerita dalam novel dan film
sebelum masuk dalam bagian pembacaan Filsafat
Pendidikan Islam. Ada delapan novel dan delapan film yang
disajikan dalam buku dengan muatan yang sarat akan nilai
Filsafat Pendidikan Islam. Jika pembaca belum sempat
membaca novel atau menonton film yang tersaji, lalu
membaca buku ini. Tidak mustahil jika buku ini akan mampu
memancing kita untuk membaca novel dan menonton film
yang berada dalat daftar buku ini, karena betapa banyaknya
nilai Filsafat Pendidikan Islam yang bisa diambil, menarik
dan saying untuk dilewatkan. Selamat membaca.
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